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ABSTRACT

This music is a creative composition project titled Dyah Hapsari, presented
as a new musical work rooted in the tradition of Javanese karawitan in the
Surakarta style. The composition focuses on vocal arrangement within established
gendhing structures, including ada-ada, ladrang, ketawang, lancaran, and lagon,
which are organized into a unified performance sequence. The primary aim of this
work is to explore vocal interplay between male and female singers in an antiphonal
(saut-sautan) style within the framework of pelog pathet barang, and to examine
the potential for dual tuning systems through the wolak-walik technique.

The methods applied include observation of traditional performance practices,
literature review on gendhing structure and form, and reflective analysis through
rehearsal and evaluation. The focus of this study lies in vocal pelaguan, inter-
vocalist responsiveness, and the melodic arrangement in accordance with
traditional tuning and pathet systems. The result shows that traditional gendhing
structures allow space for creative interpretation, as long as the fundamental
principles of musical form and karawitan ethics are maintained. Technical
difficulties in vocal unification, tuning adaptation, and phrasing consistency were
addressed through staged rehearsal strategies and a combined oral-notational
approach.

It is concluded that new compositions based on tradition can be developed
creatively and imaginatively while remaining grounded in the aesthetic systems
inherited from Javanese karawitan. This work is expected to serve as a reference for
future developments in traditional vocal-based karawitan compositions.

Keywords: karawitan, vocal, tradition-based composition of music



ABSTRAK

Komposisi ini merupakan bentuk penciptaan karya seni musik
karawitan berjudul Dyah Hapsari yang disusun sebagai komposisi baru
berbasis tradisi gaya Surakarta. Karya ini berfokus pada pengolahan vokal
dalam struktur bentuk gending konvensional, yaitu ada-ada, ladrang,
ketawang, lancaran, dan lagon, yang ditata dalam satu alur sajian utuh.
Tujuan penciptaan karya ini adalah mengeksplorasi potensi dialog musikal
vokal laki-laki dan perempuan secara bersautan dalam kerangka laras
pelog pathet barang, serta menguji kemungkinan pengolahan laras ganda
melalui garap wolak-walik.

Metode yang digunakan meliputi observasi terhadap praktik
karawitan tradisi, studi pustaka tentang bentuk dan struktur gending, serta
refleksi kreatif melalui latihan dan evaluasi sajian. Fokus kajian diarahkan
pada pelaguan vokal, respons antar vokalis, serta penyusunan arah lagu
sesuai dengan sistem laras dan pathet. Hasil dari penciptaan karya ini
menunjukkan bahwa struktur gending tradisi tetap memungkinkan ruang
kreasi selama tidak keluar dari prinsip bentuk dan etika musikal karawitan.
Kesulitan teknis dalam penyatuan vokal, adaptasi laras, dan keselarasan
frase telah diatasi melalui sistem latihan bertahap dan pendekatan oral-
notasional.

Kesimpulan dari karya ini menunjukkan bahwa penciptaan
komposisi baru berbasis tradisi dapat dikembangkan secara kreatif dan
imajinatif, selama tetap berpijak pada sistem estetik yang telah diwariskan
dalam praktik karawitan. Karya ini diharapkan dapat menjadi referensi
dalam pengembangan karya vokal karawitan yang menghormati nilai-nilai
musikal tradisional.

Kata kunci: karawitan, vokal, komposisi musik tradisi
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CATATAN UNTUK PEMBACA

Tulisan ini menggunakan ejaan yang disempurnakan dalam Bahasa
Indonesia. Untuk kata-kata serapan yang belum dibakukan dalam Bahasa
Indonesia akan ditulis dengan cetak miring, serta pada bagian belakang
tulisan ini disajikan glosarium atau arti kata, selain itu juga banyak terdapat
simbol-simbol yang ditulis dengan menggunakan notasi kepatihan. Berikut

akan disajikan daftar arti simbol.

= i
= Ro
= Lu
% Yt
= Ma
= Nem

S Wi

N SN O s WO N =

= Pin (kosong)

Simbol instrumen Gong

Simbol instrumen Kenong

Simbol instrumen Kempul
= Simbol instrumen Gong Suwuk

Simbol Instrumen Kethuk

Simbol Instrumen Kempyang
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Simbol Tanda Ulang

Simbol harga nada 1/2

Simbol harga nada 1/3

Simbol harga nada 1/4

Simbol Instrumen Kendang :

h =

f =

Den
Dang

Tak

Thung
Lung
Dhet
Thong

Tlung
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Ada-ada

Ayak-ayakan

B
Balungan

Barang

C
Ciblon

Form

G

Garap
Gender
Gendhing
Gong

Gongan

I
Inggah

GLOSSARIUM

Bentuk vokal dalam pakeliran yang
biasanya dibawakan oleh dalang
dengan iringan gender barung.
Struktur gending  pengiring
perjalanan tokoh, biasanya ritmis
dan reguler.

Melodi pokok dalam gending
karawitan Jawa.

Pathet dalam laras pelog yang
memakai nada tinggi (5-6-7).

Teknik kendhang yang digunakan

dalam irama cepat dan dinamis.

Struktur ~ penyusunan = bagian-
bagian musik.

Cara memainkan atau menyajikan
sebuah gending, termasuk pilihan
teknik dan interpretasi.

Alat musik bilah logam bernada,
ditabuh dengan pemukul khusus.
Istilah umum untuk komposisi
musik dalam karawitan Jawa.
Instrumen besar penanda akhir
gongan.

Siklus waktu dalam karawitan
yang ditandai oleh bunyi gong.

Bagian lanjut dari gending ageng
setelah umpak.
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Irama

K
Kendhang

Kenong

Ketawang

Kethuk

L
Lagon

Lancaran

Laras

Ladrang

M

Mad Sinamadan

Manyura

Mérong
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Hubungan tempo dan kepadatan
antara balungan dan tabuhan
pengisi.

Alat musik tabuh  berbentuk
silinder ganda, dimainkan dengan
tangan.

Alat musik penanda struktur dalam
gendhing, bernada dan ditabuh
horizontal.

Bentuk gending berdurasi dua baris
per gongan, bersifat tenang dan
kontemplatif.

Ricikan  struktural = berfungsi
sebagai pengisi irama.

Bentuk nyanyian bebas yang tidak
menggunakan struktur gongan
baku.

Bentuk gending dengan pola
pendek dan  cepat, sering
digunakan dalam pembuka atau
penutup.

Sistem tangga nada  dalam
karawitan Jawa (pelog dan
slendro).

Bentuk gending sedang, terdiri dari
empat kenongan per gongan.

Hubungan rasa antar instrumen
yang saling menyesuaikan secara
ekspresif.

Salah satu pathet dalam laras
slendro yang digunakan untuk
bagian penutup.

Bagian awal dari gending ageng
sebelum inggah.



N
Notasi Kepatihan

Ngelik

P

Pathet
Pelaguan

Pelog

Penerus

R
Rangkep

Rebab
Ricikan

S

Sajian
Sambatan
Saut-sautan
Sindhen
Slendro

Suwuk
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Sistem penulisan nada karawitan
dengan angka 1-7.

Bagian =~ pengembangan dari
balungan utama dalam gendhing.

Sistem pengelompokan nada dalam
laras, menentukan karakter rasa
dan pelaguan.

Proses pengolahan lagu oleh vokal
atau instrumen sesuai idiom pathet.
Salah satu laras dalam karawitan
Jawa yang memiliki tujuh nada.
Ricikan seperti siter, rebab, atau
gender yang mengikuti arah
balungan.

Irama dengan tempo lambat dan
padat isian.

Alat gesek dalam karawitan yang
memegang peran melodi pembuka.
Instrumen dalam ansambel
gamelan.

Rangkaian penyajian musik atau
pertunjukan secara keseluruhan.
Teknik sindhenan dengan masuk
secara spontan di antara frase.

Pola nyanyian bergantian antara
dua vokalis atau kelompok vokal.
Vokalis perempuan dalam
karawitan Jawa.

Laras dalam karawitan yang terdiri
dari lima nada dalam satu oktaf.
Bagian penutup dari gending.
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Wolak-walik
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Teknik perubahan laras dalam satu
sajian, seperti dari pelog ke slendro
dan sebaliknya.
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